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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dibuat kesimpulan 

bahwa: 

Pertama, ekstrak etanol daun bandotan (Ageratum conyzoiddes L) dapat 

dibuat menjadi sediaan emulgel yang memiliki aktivitas mempercepat 

penyembuhan infeksi terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

Kedua, perbedaan konsentrasi HPMC pada sediaan emulgel ekstrak etanol 

daun bandotan (Ageratum conyzoiddes L) berpengaruh terhadap sifat fisik dan 

mempercepat aktivitas penyembuhan infeksi terhadap Staphylococcus aureus 

ATCC 25923 pada kelinci. 

Ketiga, konsentrasi HPMC sebagai gelling agent yang memberikan 

aktivitas penyembuhan infeksi yang tercepat dan terbaik serta memberikan sifat 

fisik pada gelling agent yang memenuhi syarat adalah formula 2 dengan 

konsentrasi gelling agent HPMC 3%. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut ke tingkat histologi kulit 

untuk mengetahui aktivitas penyembuhan luka. 

Kedua, dapat dilakukan pengembangan menjadi bentuk sediaan topikal 

yang lain. 

Ketiga, melakukan pengujian ke tingkat fraksi ekstrak daun bandotan 

untuk mengetahui lebih spesifik zat aktif yang berperan dalam penyembuhan luka 

infeksi. 
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Lampiran 1. Hasil Determinasi Tanaman Bandotan 

 
LAMPIRAN 

LAMPIRAN 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Hewan Uji 
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Lampiran 3. Surat Etikal Kliren 
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Lampiran 4. Tanaman Bandotan, Daun bandotan 

Tanaman Bandotan    Daun Segar Bandotan 

Daun Kering Bandotan   Serbuk Daun Bandotan 

 

 

 

 

 

Ekstrak Daun Bandotan 
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Lampiran 5. Hasil perhitungan rendemen serbuk bobot kering terhadap 

bobot basah, rendemen serbuk, rendemen ekstrak 

 

 Hasil perhitungan bobot basah terhadap bobot kering  

Persentase bobot = 
               

              
 x 100%  

= 
    

    
 x 100% 

= 35,71% 

 

 Hasil perhitungan rendemen serbuk daun bandotan 

Persentase bobot = 
                

               
 x 100%  

= 
   

    
 x 100% 

= 38% 

 

 Hasil perhitungan rendemen ekstrak etanol daun bandotan 

Persentase bobot = 
                

               
 x 100%  

= 
        

   
 x 100% 

= 12,49% 
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Lampiran 6. Identifikasi susut pengeringan serbuk dan ekstrak daun 

bandotan 

 

Hasil susut pengeringan serbuk 

  

Hasilkadar air serbuk daun bandotan 

  

Hasil kadar air ekstrak daun bandotan 
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Perhitungan kadar air serbuk dan ekstrak 

 Kadar air serbuk daun bandotan 

Replikasi 1 
    

         
 x 100% = 8,58% 

Replikasi 2
      

          
 x 100% = 9,54% 

Replikasi 3 
    

          
 x 100% = 9,46% 

 Kadar air ekstrak daun bandotan 

Replikasi 1 
    

          
 x 100% = 8,19% 

Replikasi 2 
      

          
 x 100% = 8,01% 

Replikasi 3 
      

          
 x 100% = 9,56% 
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Lampiran 7. Hasil uji bebas etanol ekstrak dan identifikasi kandungan 

kimia ekstrak daun bandotan 

Uji Bebas Etanol 

 

Tidak tercium bau ester 

Uji Kandungan 

Flavonoid 

 

Warna merah pada 

lapisan amil alkohol 

Uji Kandungan 

Alkaloid pereaksi 

Mayer 

 

Terbentuk endapan 

putih 
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Uji Kandungan 

Alkaloid pereaksi 

Dragendrof 

 

Terbentuk endapan 

merah 

Uji Kandungan 

Alkaloid pereaksi 

Wagner 

 

Terbentuk endapan 

coklat 

Uji Kandungan Tanin 

 

Warna berubah menjadi 

hijau kehitaman 

Uji Kandungan Saponin 

 

Terbentuk busa konstan 
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Lampiran 8. Perhitungan formula emulgel 

 Formula 1 

Ekstrak   = 20 gram 

HPMC   = 2 gram 

Parafin cair  = 7,5 gram 

Span 80  = 1,5 gram 

Tween 80  = 1,5 gram 

Propilen glikol  = 5 gram 

Nipagin   = 0,03 gram 

Nipasol   = 0,01 gram 

Aqua destilata  = 100 – (20+2+7,5+1,5+1,5+5+0,03+0,01) 

   = 100 – 37,54 

   = 62,46 ml 

 Formula 2 

Ekstrak   = 20 gram 

HPMC   = 3 gram 

Parafin cair  = 7,5 gram 

Span 80  = 1,5 gram 

Tween 80  = 1,5 gram 

Propilen glikol  = 5 gram 

Nipagin   = 0,03 gram 

Nipasol   = 0,01 gram 

Aqua destilata  = 100 – (20+3+7,5+1,5+1,5+5+0,03+0,01) 

   = 100 – 38,54 

   = 61,46 ml 
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 Formula 3 

Ekstrak   = 20 gram 

HPMC   = 4 gram 

Parafin cair  = 7,5 gram 

Span 80  = 1,5 gram 

Tween 80  = 1,5 gram 

Propilen glikol  = 5 gram 

Nipagin   = 0,03 gram 

Nipasol   = 0,01 gram 

Aqua destilata  = 100 – (20+4+7,5+1,5+1,5+5+0,03+0,01) 

   = 100 – 39,54 

   = 60,46 ml 

 

 Kontrol Negatif 

HPMC   = 4 gram 

Parafin cair  = 7,5 gram 

Span 80  = 1,5 gram 

Tween 80  = 1,5 gram 

Propilen glikol  = 5 gram 

Nipagin   = 0,03 gram 

Nipasol   = 0,01 gram 

Aqua destilata  = 100 – (4+7,5+1,5+1,5+5+0,03+0,01) 

   = 100 – 19,54 

   = 80,46 ml 
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Lampiran 9. Gambar alat uji emulgel dan sediaan emulgel 

 

Sediaan emulgel ekstrak daun bandotan 

 

   

Formula 1   Formula 2   Formula 3 

   

 

 

 

Kontrol positif gel Clindamycin 

   
 Alat uji pH (pH meter)   Alat uji daya sebar  
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  Viscotester      Alat uji daya lekat 

 

Hasil uji stabilitasfreeze and thaw 
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Lampiran 10. Perhitungan pembuatan konsentrasi larutan uji 

 

Seri konsentrasi ekstrak daun bandotan dengan pelarut DMSO 5% 

Pembuatan seri konsentrasi ekstrak daun bandotan 

 Konsentrasi 40% = 40% b/v 

= 40 gram / 100ml 

= 4 gram / 10ml 

Menimbang 4 gram ekstrak, kemudian dilarutkan dengan DMSO 5% 

sampai 10 ml 

 Konsentrasi 30% 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 40 = 10 x 30 

V1 = 
   

  
 

V1 = 7,5 ml 

Dipipet seri konsentrasi 40% ekstrak sebanyak 7,5 ml, kemudian 

ditambahkan dengan DMSO 5% hingga 10 ml 

 Konsentrasi 20% 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 30 = 10 x 20 

V1 = 
   

  
 

V1 = 6,67 ml 

Dipipet seri konsentrasi 30% ekstrak sebanyak 6,67 ml, kemudian 

ditambahkan dengan DMSO 5% hingga 10 ml 
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 Konsentrasi 10% 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 20 = 10 x 10 

V1 = 
   

  
 

V1 = 5 ml 

Dipipet seri konsentrasi 20% ekstrak sebanyak 5 ml, kemudian 

ditambahkan dengan DMSO 5% hingga 10 ml 

Perhitungan seri konsentrasi kontrol positif klindamisin 

Larutan baku = 
      

    
 

 = 
      

    
 (sediaan pasaran injeksi klindamisin) 

 = 
        

      
 

 = 15 % 

Menimbang 600 mg serbuk klindamisin kemudian ditambahkan aqua pro injeksi 

hingga 4 ml 

Diencerkan menjadi 2µg setara dengan 0,2% (konsentrasi disk cakram 

klindamisin) 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 15 = 10 x 0,2 

V1 = 
 

  
 

V1 = 1,33 ml 

Mengambil 1,33 ml dari konsentrasi 15% kemudian ditambahkan aqua pro injeksi 

hingga 10 ml 
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Lampiran 11. Gambar identifikasi bakteri Staphylococcus aureus 

     

Bakteri Murni Staphylococcus Aureus Suspensi Staphylococcus Aureus 

 

Identifikasi bakteri Staphylococcus aureus pada media VJA 

  

Hasil pewarnaan gram bakteri Staphylococcus aureus 
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Lampiran 12. Hasil pengujian biokimia 

 

Hasil uji katalase 

 

Hasil uji koagulase 
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Lampiran 13. Komposisi media 

Formulasi dan pembuatan MHA (Muller Hinton Agar) 

Beef,dehydrate infusion 300 g 

Casein hydrolsate  17,5 g 

Starch    1,5 g 

Agar    17 g 

Cara Pembuatan : 

Semua bahan – bahan diatas dilarutkan dalam 1000 ml aquadest, panaskan 

sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoclaf pada suhu 121
0
C 

selama 15 menit dan masukkan ke dalam plat. 

 

Formulasi dan pembuatan VJA (Vogel Johnson Agar) 

Glycine  10,00 g 

Trypton  10,00 g 

Lithium Klorida 5,00 g 

Fenol red  0,025 g 

Manitol  10,00 g 

Fosfat Dipotassium 5,00 g 

Ekstrak Ragi  5,00 g 

Agar bakteriologis 15,00 g 

pH = 7,2 

Cara pembuatan : 

Semua bahan 60 gram media dalam satu liter aquadest. Panaskan sampai 

mendidih selama satu menit atau sampai medium larut secara sempurna. 

Mensterilkan pada autoclave pada suhu 121 
0
C selama 15 menit. Dinginkan 

sampai ke 45-50 
0
C. 
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Formulasi dan Pembuatan BHI (Brain Heart Infusion) 

Infus dari otak sapi  12,5g 

Infus dari hati sapi  5,0 g 

Protease pepton  10,0 g 

Dextrose   2,0 g 

NaCl    5,0 g 

Dinatrium fosfat  2,5 g 

Aquadest  ad 1000 ml 

pH = 7,4 

Cara pembuatan : 

Semua bahan dimasukkan kedalam aquadest ad 1000 ml. Kemudian 

dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoclave pada 

suhu 121 
0
C selama 15 menit. 
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Lampiran 14. Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun 

bandotan, kontrol negatif DMSO 5%, gelling agent HPMC, 

aquadest, nipagin dan nipasol 

 

Replikasi 1     Replikasi 2 

 

Replikasi 3      
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Lampiran 15. Hasil penyembuhan infeksi pada kelinci 

 Penyembuhan luka infeksi pada punggung kelinci 

 

 

 

 

 

 

Peradangan pada kulit kelinci (Hari ke-0)   Saat timbul nanah 

   

 

 

 

 

 

Penggolesan sediaan    Punggung kelinci  

ditutup alumunium foil 

 

 

 

 

 

      

Hari ke – 6     Penggukuran diameter infeksi 
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Hari ke – 10      Hari ke – 14 

 

 

 

 

 

 

Hari ke – 18     Hari ke – 22  

 

 

 

 

 

 

 Saatbulu tumbuh kembali 
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 Koloni staphylococcus aureus dari nanah pada media VJA 

 

Suspensi nanah dari punggung kelinci hari ke-0 

 Hari ke – 0 

   

 

 

 

 

 

  Formula I    Formula 2 

 

 

 

 

 

 

 

Formula 3          Kontrol Negatif 
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Kontrol +          Kontrol Normal 

 Hari ke – 7 

 

 

 

 

 

 

 

Formula 1     Formula 2 

 

 

 

 

 

 

 

Formula 3    Kontrol Negatif 
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Kontrol Positif    Kontrol Normal 

 Hari ke – 21 

 

 

 

 

 

 

 

Formula 1     Formula 2 

 

 

 

 

 

 

 

Formula 3    Kontrol Negatif 
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 Kontrol Positif          Kontrol Normal 

 

  



90 
 

 

Lampiran 16. Hasil uji pH sediaan emulgel ekstrak daun bandotan dengan 

variasi konsentrasi gelling agent 

Hari ke-1 

Replikasi FI FII FIII 

1 5,91 6,24 6,48 

2 5,91 6,24 6,49 

3 5,92 6,23 6,5 

Rata – rata 5,91333333 6,23666667 6,49 

SD 0,0057735 0,0057735 0,01 

 

Hari ke-7 

Replikasi FI FII FIII 

1 5,77 6,14 6,39 

2 5,78 6,15 6,38 

3 5,78 6,15 6,39 

Rata – rata 5,77666667 6,14666667 6,386666667 

SD 0,0057735 0,0057735 0,005773503 

 

Hari ke-14 

Replikasi FI FII FIII 

1 5,52 5,75 5,98 

2 5,53 5,76 5,97 

3 5,52 5,75 5,96 

Rata – rata 5,5233333 5,7533333 5,97 

SD 0,0057735 0,0057735 0,01 

 

Hari ke-21 

Replikasi FI FII FIII 

1 5,13 5,27 5,42 

2 5,12 5,26 5,43 

3 5,11 5,27 5,45 

Rata – rata 5,12 5,2666667 5,433333 

SD 5,773503 5,773503 5,773503 
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Lampiran 17. Uji statistik Kolmogorov-Smirnov, analisis two way anova 

uji pH emulgel ekstrak daun bandotan 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 pH 

N 36 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 5,8353 
Std. Deviation ,42665 

Most Extreme Differences 
Absolute ,096 
Positive ,096 
Negative -,096 

Kolmogorov-Smirnov Z ,577 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,893 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukan nilai signifikasi 0,893 

(p>0,05), artinya data terdistribusi normal. 

 
Levene's Test of Equality of Error Variances

a
 

Dependent Variable:   pH   
F df1 df2 Sig. 

1,362 11 24 ,253 

Tests the null hypothesis that the error variance 
of the dependent variable is equal across groups. 
a. Design: Intercept + Formula + Waktuuji + 
Formula * Waktuuji 

 

Hasil uji Levene menunjukan nilai signifikasi 0,253 (p>0,05), artinya 

varian homogen. 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   pH   
Source Type III Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 6,370
a
 11 ,579 9063,411 ,000 

Intercept 1225,817 1 1225,817 19186697,783 ,000 
Formula 1,425 2 ,713 11155,478 ,000 
Waktuuji 4,855 3 1,618 25331,290 ,000 
Formula * Waktuuji ,089 6 ,015 232,116 ,000 

Error ,002 24 6,389E-005   
Total 1232,188 36    
Corrected Total 6,371 35    
a. R Squared = 1,000 (Adjusted R Squared = 1,000) 

 

Hasil uji Anova menunjukan terdapat perbedaan dengan nilai signifikasi 

sebesar 0,000 (p<0,05). 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   pH   
Tukey HSD   
(I) Formula (J) Formula Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Konsentrasi 2% 
Konsentrasi 3% -,2667

*
 ,00326 ,000 -,2748 -,2585 

Konsentrasi 4% -,4867
*
 ,00326 ,000 -,4948 -,4785 

Konsentrasi 3% 
Konsentrasi 2% ,2667

*
 ,00326 ,000 ,2585 ,2748 

Konsentrasi 4% -,2200
*
 ,00326 ,000 -,2281 -,2119 

Konsentrasi 4% 
Konsentrasi 2% ,4867

*
 ,00326 ,000 ,4785 ,4948 

Konsentrasi 3% ,2200
*
 ,00326 ,000 ,2119 ,2281 

Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 6,389E-005. 
*. The mean difference is significant at the ,05 level. 

 
pH 

Tukey HSD
a,b 

Formula N Subset 

1 2 3 

Konsentrasi 2% 12 5,5842   
Konsentrasi 3% 12  5,8508  
Konsentrasi 4% 12   6,0708 

Sig.  1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 6,389E-005. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12,000. 
b. Alpha = ,05. 
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Lampiran 18. Hasil uji viskositas sediaan emulgel ekstrak daun bandotan 

dengan variasi konsentrasi gelling agent 

Hari ke-1 

Replikasi FI FII FIII 

1 80 140 190 

2 80 140 200 

3 80 130 190 

Rata – rata 80 136,6667 193,3333 

SD 0 5,773503 5,773503 

 

Hari ke-7 

Replikasi FI FII FIII 

1 70 110 170 

2 60 110 180 

3 70 100 170 

Rata – rata 66,66667 106,6667 173,3333 

SD 5,773503 5,773503 5,773503 

 

Hari ke-14 

Replikasi FI FII FIII 

1 40 90 130 

2 50 90 140 

3 40 80 130 

Rata – rata 43,33333 86,66667 133,3333 

SD 5,773503 5,773503 5,773503 

 

Hari ke-21 

Replikasi FI FII FIII 

1 30 70 110 

2 20 70 100 

3 30 60 100 

Rata – rata 26,66667 66,66667 103,3333 

SD 5,773503 5,773503 5,773503 
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Lampiran 19. Uji statistik Kolmogorov-Smirnov, analisis two way anova 

uji viskositas emulgel ekstrak daun bandotan 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Viskositas 

N 36 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 101,3889 
Std. Deviation 49,17332 

Most Extreme Differences 
Absolute ,113 
Positive ,113 
Negative -,085 

Kolmogorov-Smirnov Z ,676 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,751 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 

Hasil uji Kolmogorof-Smirnov menunjukan nilai signifikasi 0,751 

(p>0,05), artinya data terdistribusi normal. 

 
Levene's Test of Equality of Error Variances

a
 

Dependent Variable:   Viskositas   
F df1 df2 Sig. 

1,455 11 24 ,213 

Tests the null hypothesis that the error variance 
of the dependent variable is equal across 
groups. 
a. Design: Intercept + Formula + Waktuuji + 
Formula * Waktuuji 

 

Hasil uji Levene menunjukan nilai signifikasi 0,213 (p>0,05), artinya 

varian homogen. 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Viskositas   
Source Type III Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 83897,222
a
 11 7627,020 249,612 ,000 

Intercept 370069,444 1 370069,444 12111,364 ,000 
Formula 56155,556 2 28077,778 918,909 ,000 
Waktuuji 26230,556 3 8743,519 286,152 ,000 
Formula * Waktuuji 1511,111 6 251,852 8,242 ,000 

Error 733,333 24 30,556   
Total 454700,000 36    
Corrected Total 84630,556 35    
a. R Squared = ,991 (Adjusted R Squared = ,987) 

 

Hasil uji Anova menunjukan terdapat perbedaan dengan nilai signifikasi 

sebesar 0,000 (p<0,05). 
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Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Viskositas   
Tukey HSD   
(I) Formula (J) Formula Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Konsentrasi 2% 
Konsentrasi 3% -45,0000

*
 2,25668 ,000 -50,6356 -39,3644 

Konsentrasi 4% -96,6667
*
 2,25668 ,000 -102,3022 -91,0311 

Konsentrasi 3% 
Konsentrasi 2% 45,0000

*
 2,25668 ,000 39,3644 50,6356 

Konsentrasi 4% -51,6667
*
 2,25668 ,000 -57,3022 -46,0311 

Konsentrasi 4% 
Konsentrasi 2% 96,6667

*
 2,25668 ,000 91,0311 102,3022 

Konsentrasi 3% 51,6667
*
 2,25668 ,000 46,0311 57,3022 

Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 30,556. 
*. The mean difference is significant at the ,05 level. 

 
Viskositas 

Tukey HSD
a,b 

Formula N Subset 

1 2 3 

Konsentrasi 2% 12 54,1667   
Konsentrasi 3% 12  99,1667  
Konsentrasi 4% 12   150,8333 

Sig.  1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 30,556. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12,000. 
b. Alpha = ,05. 
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Lampiran 20. Hasil uji daya lekat sediaan emulgel ekstrak daun bandotan 

dengan variasi konsentrasi gelling agent 

Hari ke-1 

Replikasi FI FII FIII 

1 1,83 2,71 3,86 

2 1,64 2,59 3,75 

3 1,72 2,69 3,66 

Rata – rata 1,73 2,663333 3,756667 

SD 0,095394 0,064291 0,100167 

 

Hari ke-7 

Replikasi FI FII FIII 

1 1,3 2,1 3,26 

2 1,34 2,29 3,33 

3 1,4 2,18 3,48 

Rata – rata 1,346667 2,19 3,356667 

SD 0,050332 0,095394 0,112398 

 

Hari ke-14 

Replikasi FI FII FIII 

1 1,1 1,65 2,68 

2 1,08 1,71 2,54 

3 1,15 1,59 2,61 

Rata – rata 1,11 1,65 2,61 

SD 0,036056 0,06 0,07 

 

Hari ke-21 

Replikasi FI FII FIII 

1 0,73 1,35 2,09 

2 0,69 1,29 2,13 

3 0,74 1,4 2,19 

Rata – rata 0,72 1,346667 2,136667 

SD 0,026458 0,055076 0,050332 
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Lampiran 21. Uji statistik Kolmogorov-Smirnov, analisis two way anova 

uji daya lekat emulgel ekstrak daun bandotan 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Dayalekat 

N 36 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 2,0514 
Std. Deviation ,89204 

Most Extreme Differences 
Absolute ,117 
Positive ,117 
Negative -,079 

Kolmogorov-Smirnov Z ,703 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,707 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukan nilai signifikasi 0,707 

(p>0,05), artinya data terdistribusi normal. 

 
Levene's Test of Equality of Error Variances

a
 

Dependent Variable:   Dayalekat   
F df1 df2 Sig. 

,815 11 24 ,626 

Tests the null hypothesis that the error variance 
of the dependent variable is equal across 
groups. 
a. Design: Intercept + Formula + Waktuuji + 
Formula * Waktuuji 

 

Hasil uji Levene menunjukan nilai signifikasi 0,626 (p>0,05), artinya 

varian homogen. 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Dayalekat   
Source Type III Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 27,724
a
 11 2,520 475,534 ,000 

Intercept 151,495 1 151,495 28583,975 ,000 
Formula 18,273 2 9,137 1723,872 ,000 
Waktuuji 8,950 3 2,983 562,917 ,000 
Formula * Waktuuji ,500 6 ,083 15,730 ,000 

Error ,127 24 ,005   
Total 179,346 36    
Corrected Total 27,851 35    
a. R Squared = ,995 (Adjusted R Squared = ,993) 

 

Hasil uji Anova menunjukan terdapat perbedaan dengan nilai signifikasi 

sebesar 0,000 (p<0,05). 
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Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Dayalekat   
Tukey HSD   
(I) Formula (J) Formula Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Konsentrasi 2% 
Konsentrasi 3% -,7358

*
 ,02972 ,000 -,8101 -,6616 

Konsentrasi 4% -1,7383
*
 ,02972 ,000 -1,8126 -1,6641 

Konsentrasi 3% 
Konsentrasi 2% ,7358

*
 ,02972 ,000 ,6616 ,8101 

Konsentrasi 4% -1,0025
*
 ,02972 ,000 -1,0767 -,9283 

Konsentrasi 4% 
Konsentrasi 2% 1,7383

*
 ,02972 ,000 1,6641 1,8126 

Konsentrasi 3% 1,0025
*
 ,02972 ,000 ,9283 1,0767 

Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,005. 
*. The mean difference is significant at the ,05 level. 

 
Dayalekat 

Tukey HSD
a,b 

Formula N Subset 

1 2 3 

Konsentrasi 2% 12 1,2267   
Konsentrasi 3% 12  1,9625  
Konsentrasi 4% 12   2,9650 

Sig.  1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,005. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12,000. 
b. Alpha = ,05. 
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Lampiran 22. Hasil uji daya sebar sediaan emulgel ekstrak daun bandotan 

dengan variasi konsentrasi gelling agent 

Hari ke 1 

Formula 
Beban 

(g) 

Daya Sebar (cm) 

Rata- rata SD Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

FI 

49,1101 4,375 4,325 4,45 4,3833333 0,0629153 

99,1101 5,025 5,027 5,023 5,025 1,6558076 

149,1101 5,54 5,548 5,542 5,5433333 1,6258329 

199,1101 6,08 6,12 5,8 6 1,6867407 

FII 

49,1101 3,58 3,62 3,48 3,56 0,07211103 

99,1101 4,29 4,35 4,4 4,34666667 1,40810677 

149,1101 4,59 4,54 4,55 4,56 1,36227428 

199,1101 5,245 5,301 5,258 5,268 1,45077949 

FIII 

49,1101 3,452 3,395 3,32 3,389 0,066204 

99,1101 4,019 4,101 4,11 4,076667 1,324227 

99,1101 4,46 4,453 4,465 4,459333 1,310889 

149,1101 4,795 4,854 4,876 4,841667 1,363157 

 

Hari ke 7 

Formula Beban (g) 

Daya Sebar (cm) 

Rata- rata SD Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

FI 

49,1101 4,42 4,525 4,495 4,48 0,054083 

99,1101 5,185 5,197 5,125 5,169 1,704036 

149,1101 5,502 5,675 5,452 5,543 1,645656 

199,1101 6,155 6,146 6,21 6,170333 1,717136 

FII 

49,1101 3,75 3,61 3,66 3,673333 0,070946 

99,1101 4,602 4,588 4,589 4,593 1,484964 

149,1101 5,015 5,112 5,005 5,044 1,485906 

199,1101 5,568 5,601 5,589 5,586 1,567696 

FIII 

49,1101 3,68 3,52 3,57 3,59 0,081854 

99,1101 4,267 4,302 4,195 4,254667 1,38178 

99,1101 4,521 4,537 4,67 4,576 1,350895 

149,1101 5,125 5,221 5,107 5,151 1,426372 
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Hari ke-14 

Formula 
Beban 

(g) 

Daya Sebar (cm) 

Rata- rata SD Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

FI 

49,1101 4,562 5,623 4,618 4,9343333 0,5970597 

99,1101 5,367 5,264 5,227 5,286 1,6283108 

149,1101 5,683 5,675 5,802 5,72 1,6243977 

199,1101 6,411 6,301 6,316 6,3426667 1,7165002 

FII 

49,1101 3,891 3,765 3,695 3,78366667 0,09932438 

99,1101 4,764 4,823 4,972 4,853 1,5592649 

149,1101 5,521 5,357 5,495 5,45766667 1,59887983 

199,1101 5,91 5,856 5,821 5,86233333 1,67133134 

FIII 

49,1101 3,76 3,825 3,868 3,817667 0,054372 

99,1101 4,563 4,557 4,591 4,570333 1,492134 

99,1101 4,742 4,793 4,755 4,763333 1,429536 

149,1101 5,492 5,51 5,658 5,553333 1,524107 

 

Hari ke 21 

Formula Beban (g) 

Daya Sebar (cm) 

Rata- rata SD Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

FI 

49,1101 5,366 5,349 5,372 5,362333 0,01193 

99,1101 5,542 5,574 5,557 5,557667 1,92371 

149,1101 6,137 6,129 6,128 6,131333 1,82297 

199,1101 6,585 6,621 6,613 6,606333 1,861254 

FII 

49,1101 4,321 4,227 4,357 4,301667 0,067122 

99,1101 5,465 5,486 5,477 5,476 1,773394 

149,1101 5,945 5,896 5,924 5,921667 1,758851 

199,1101 6,284 6,279 6,315 6,292667 1,803393 

FIII 

49,1101 4,13 4,211 4,211 4,208667 0,077526 

99,1101 4,805 4,796 4,778 4,793 1,576439 

99,1101 5,302 5,294 5,319 5,305 1,551339 

149,1101 5,784 5,624 5,846 5,751333 1,612477 
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Lampiran 23. Uji statistik Kolmogorov-Smirnov, analisis two way anova 

uji daya sebar emulgel ekstrak daun bandotan 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Dayasebar 

N 144 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 4,99865 
Std. Deviation ,809277 

Most Extreme Differences 
Absolute ,066 
Positive ,063 
Negative -,066 

Kolmogorov-Smirnov Z ,798 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,548 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukan nilai signifikasi 0,548 

(p>0,05), artinya data terdistribusi normal. 

 
Levene's Test of Equality of Error Variances

a
 

Dependent Variable:   Dayasebar   
F df1 df2 Sig. 

8,939 47 96 ,178 

Tests the null hypothesis that the error variance 
of the dependent variable is equal across 
groups. 
a. Design: Intercept + Formula + Waktuuji + 
Beban + Formula * Waktuuji + Formula * Beban 
+ Waktuuji * Beban + Formula * Waktuuji * 
Beban 

 

Hasil uji Levene menunjukan nilai signifikasi 0,178 (p>0,05), artinya 

varian homogen. 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Dayasebar   
Source Type III 

Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

Corrected Model 92,573
a
 47 1,970 174,820 ,000 

Intercept 3598,060 1 3598,060 319352,690 ,000 
Formula 22,078 2 11,039 979,807 ,000 
Waktuuji 14,713 3 4,904 435,285 ,000 
Beban 53,143 3 17,714 1572,277 ,000 
Formula * Waktuuji ,487 6 ,081 7,203 ,000 
Formula * Beban 1,157 6 ,193 17,112 ,000 
Waktuuji * Beban ,154 9 ,017 1,517 ,013 
Formula * Waktuuji * Beban ,841 18 ,047 4,149 ,000 

Error 1,082 96 ,011   
Total 3691,715 144    
Corrected Total 93,655 143    
a. R Squared = ,988 (Adjusted R Squared = ,983) 

Hasil uji Anova menunjukan terdapat perbedaan dengan nilai signifikasi 

sebesar 0,000 (p<0,05). 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Dayasebar   
Tukey HSD   
(I) Formula (J) Formula Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Konsentrasi 2% 
Konsentrasi 3% ,60469

*
 ,021667 ,000 ,55311 ,65627 

Konsentrasi 4% ,94710
*
 ,021667 ,000 ,89552 ,99868 

Konsentrasi 3% 
Konsentrasi 2% -,60469

*
 ,021667 ,000 -,65627 -,55311 

Konsentrasi 4% ,34242
*
 ,021667 ,000 ,29084 ,39400 

Konsentrasi 4% 
Konsentrasi 2% -,94710

*
 ,021667 ,000 -,99868 -,89552 

Konsentrasi 3% -,34242
*
 ,021667 ,000 -,39400 -,29084 

Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,011. 
*. The mean difference is significant at the ,05 level. 

 
Dayasebar 

Tukey HSD
a,b 

Formula N Subset 

1 2 3 

Konsentrasi 4% 48 4,56881   
Konsentrasi 3% 48  4,91123  
Konsentrasi 2% 48   5,51592 

Sig.  1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,011. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 48,000. 
b. Alpha = ,05. 
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Lampiran 24. Persen uji penyembuhan luka infeksi 

 

 

1
0
3
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Lampiran 25. Uji statistik Kolmogorov-Smirnov, analisis two way anova 

uji penyembuhan infeksi 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Presentasedia
meterluka 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 66,0992 
Std. Deviation 24,85085 

Most Extreme Differences 
Absolute ,107 
Positive ,086 
Negative -,107 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,071 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,201 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukan nilai signifikasi 0,201 

(p>0,05), artinya data terdistribusi normal. 

 
Levene's Test of Equality of Error Variances

a
 

Dependent Variable:   Presentasediameterluka   
F df1 df2 Sig. 

2,602 19 80 ,062 

Tests the null hypothesis that the error variance 
of the dependent variable is equal across 
groups. 
a. Design: Intercept + Formula + Hari + Formula 
* Hari 

 

Hasil uji Levene menunjukan nilai signifikasi 0,062 (p>0,05), artinya 

varian homogen. 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Presentasediameterluka   
Source Type III Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 58354,801
a
 19 3071,305 88,253 ,000 

Intercept 436910,424 1 436910,424 12554,484 ,000 
Formula 23998,495 4 5999,624 172,397 ,000 
Hari 33477,363 3 11159,121 320,654 ,000 
Formula * Hari 878,942 12 73,245 2,105 ,026 

Error 2784,092 80 34,801   
Total 498049,317 100    
Corrected Total 61138,893 99    
a. R Squared = ,954 (Adjusted R Squared = ,944) 

 

Hasil uji Anova menunjukan terdapat perbedaan dengan nilai signifikasi 

sebesar 0,000 (p<0,05). 
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Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Presentasediameterluka   
Tukey HSD   
(I) Formula (J) Formula Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Kontrol Positif 

Kontrol Negatif 44,3220
*
 1,86551 ,000 39,1154 49,5286 

Formula 1 21,6490
*
 1,86551 ,000 16,4424 26,8556 

Formula 2 4,9610 1,86551 ,069 -,2456 10,1676 

Formula 3 17,5345
*
 1,86551 ,000 12,3279 22,7411 

Kontrol Negatif 

Kontrol Positif -44,3220
*
 1,86551 ,000 -49,5286 -39,1154 

Formula 1 -22,6730
*
 1,86551 ,000 -27,8796 -17,4664 

Formula 2 -39,3610
*
 1,86551 ,000 -44,5676 -34,1544 

Formula 3 -26,7875
*
 1,86551 ,000 -31,9941 -21,5809 

Formula 1 

Kontrol Positif -21,6490
*
 1,86551 ,000 -26,8556 -16,4424 

Kontrol Negatif 22,6730
*
 1,86551 ,000 17,4664 27,8796 

Formula 2 -16,6880
*
 1,86551 ,000 -21,8946 -11,4814 

Formula 3 -4,1145 1,86551 ,188 -9,3211 1,0921 

Formula 2 

Kontrol Positif -4,9610 1,86551 ,069 -10,1676 ,2456 
Kontrol Negatif 39,3610

*
 1,86551 ,000 34,1544 44,5676 

Formula 1 16,6880
*
 1,86551 ,000 11,4814 21,8946 

Formula 3 12,5735
*
 1,86551 ,000 7,3669 17,7801 

Formula 3 

Kontrol Positif -17,5345
*
 1,86551 ,000 -22,7411 -12,3279 

Kontrol Negatif 26,7875
*
 1,86551 ,000 21,5809 31,9941 

Formula 1 4,1145 1,86551 ,188 -1,0921 9,3211 

Formula 2 -12,5735
*
 1,86551 ,000 -17,7801 -7,3669 

Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 34,801. 
*. The mean difference is significant at the ,05 level. 

 
Presentasediameterluka 

Tukey HSD
a,b 

Formula N Subset 

1 2 3 

Kontrol Negatif 20 39,4705   
Formula 1 20  62,1435  
Formula 3 20  66,2580  
Formula 2 20   78,8315 

Kontrol Positif 20   83,7925 

Sig.  1,000 ,188 ,069 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 34,801. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 20,000. 
b. Alpha = ,05. 

 

 
 
 


